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INTISARI

Salah satu usaha untuk meningkatkan keragaman cabai adalah melalui
induksi mutasi. Mutasi dapat dilakukan dengan menggunakan bahan kimia
kolkisin pada jaringan meristem. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
keragaman pada cabai merah keriting, mendapatkan konsentrasi yang optimal dan
untuk mengetahui nilai LDsg konsentrasi kolkisin. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan berbagai
konsentrasi kolkisin yaitu 0 ppm, 20 ppm, 25 ppm, 30 ppm dan 35 ppm. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 20 tanaman, sehingga terdapat 100 tanaman
percobaan. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif sedangkan data kuantitatif
dianalisis dengan menggunakan software SAS 9.1. Jika terdapat perbedaan
diantara perlakuan, maka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT taraf 5%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa karakter kualitatif pada tanaman dewasa
terdapat keragaman yaitu pada parameter bentuk daun, warna batang, habitus
tanaman, posisi bunga, bentuk ujung buah, dan bentuk irisan melintang pada
buah, sedangkan pada karakter kuantitatif keragaman yang didapatkan yaitu pada
parameter umur berbunga, umur panen, bobot perbuah, diameter buah dan bobot
buah pertanaman. Konsentrasi kolkisin 25 ppm merupakan konsentrasi terbaik
dan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap berat buah perbuah, diameter
buah, dan berat buah pertanaman. Nilai LDsy yang didapatkan yaitu pada
konsentrasi 28.42 ppm, dimana pada konsentrasi ini dapat menyebabkan 50%
kematian pada populasi tanaman cabai. Konsentrasi ini dapat direkomendasikan
untuk induksi mutasi pada tanaman cabai merah keriting.
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